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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh manuver parkir badan jalan 
terhadap karakteristik lalu lintas. Studi kasus penelitian ini dilakukan di ruas jalan Kajaolalido 
tepatnya di depan sekolah Islam Athirah, kota Makassar. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengambil data kecepatan lalu lintas, volume lalu lintas, dan kepadatan lalu lintas. Kemudian 
dari data primer diolah sehingga diperoleh kecepatan lalu lintas, kepadatan lalu lintas, kinerja 
jalan, kapasitas jalan, dan data waktu tundaan (volume delay funtion). Dari hasil penelitian yang 
dilakukan, diperoleh bahwa saat kendaraan melakukan manuver keluar dari parkir badan jalan 
menyebabkan gangguan terhadap karakteristik lalu lintas di ruas jalan Kajaolalido yang 
ditunjukkan oleh meningkatnya kepadatan dan buruknya kinerja jalan saat ada manuver parkir 
dibandingkan saat tidak ada manuver parkir badan jalan. Berdasarkan penelitian tersebut maka 
direkomendasikan agar parkir badan jalan di ruas jalan Kajaolalido hanya satu baris atau dicari 
alternatif lain agar tidak ada parkir badan jalan di ruas jalan Kajaolalido 
 




This study aims to determine the extent of influence -street parking maneuvers on traffic characteristics . This 
study conducted a case study on the road right in front Kajaolalido Athirah Islamic schools , the city of 
Makassar . This research was conducted by taking the data traffic speed , traffic volume , and traffic density . 
Then from the primary data is processed in order to obtain the traffic speed , traffic density , road performance , 
road capacity , and data delay time ( delay volume funtion ) . From the research conducted , found that when the 
vehicle out of the parking maneuver the road causing disruption to traffic characteristics on roads Kajaolalido 
indicated by the increasing density and the poor performance of the road when there is a parking maneuver 
compared to when no -street parking maneuvers . Based on these studies it is recommended that on -street 
parking Kajaolalido roads just one line or look for other alternatives to have no on -street parking road 
Kajaolalido 
 






Perkembangan gaya hidup dan 
produktivitas manusia mendorong 
peningkatan sistem transportasi. Pada 
daerah perkotaan, perkembangan ini 
meningkat sangat pesat dan menuntut 
perencanaan sistem transportasi yang 
kompleks sehingga pergerakan manusia dan 
barang dari suatu tempat ke tempat lain akan 
lebih cepat dan aman. 
Tuntutan akan perencanaan transportasi 
juga disebabkan oleh semakin 
berkembangnya areal atau wilayah yang 
difungsikan. Dengan adanya perbedaan tata 
guna lahan menyebabkan pergerakan 
manusia dari suatu tempat ke tempat lain. 
Pemanfaatan lahan untuk kegiatan 
pendidikan atau bekerja terletak cukup jauh 
dari areal pemukiman mengakibatkan 
timbulnya berbagai moda transportasi. 
Salah satu perubahan gaya hidup 
manusia di kota besar adalah penggunaan 
berbagai moda transportasi dari rumah ke 
sekolah ataupun sebaliknya. Pada beberapa 
dekade yang lalu perjalanan ke sekolah 
dilakukan dengan berjalan kaki atau 
bersepeda. Namun pada saat ini terjadi 
perubahan yang sangat signifikan, yaitu 
meningkatnya jumlah siswa yang diantar 
atau membawa kendaraan pribadi ke 
sekolah. 
Peningkatan tersebut mengakibatkan 
terjadinya kegiatan parkir di sekitar wilayah 
sekolah, terutama parkir pada badan jalan 
(on street parking) yang menyebabkan jalan 
mengalami penyempitan dan tak jarang 
menutup sebagian badan jalan. Hal ini 
semakin parah saat kendaraan melakukan 
manuver keluar parkir. Manuver tersebut 
dapat memperparah penyempitan ruas jalan. 
Pada saat kendaraan melakukan manuver 
keluar dari parkir membutuhkan banyak 
waktu, sehingga berakibat tertundanya 
pengguna jalan. Kendaraan yang melewati 
ruas jalan mengalami kecepatan yang relatif 
rendah, sehingga memperburuk kondisi 
jalan dan menimbulkan antrian kendaraan 
yang menyebabkan kemacetan lalu lintas.  
Salah satu kawasan yang menunjukkan 
fenomena tersebut adalah di ruas jalan 
Kajaolalido khususnya di depan sekolah 
Islam Athirah. Sekolah Islam Athirah yang 
siswanya SMP dan SMA yang sebagian 
membawa kendaraan pribadi memarkir 
kendaraan di ruas jalan kajaolalido satu 
baris sehingga mengurangi lebar jalan 
kajaolalido dari 10 meter menjadi 7,7 meter. 
Terdapat juga siswa TK dan SD Islam 
Athirah yang umumnya diantar 
menggunakan kendaraan pribadi sehingga 
terjadi antrian menurunkan penumpang saat 
pagi hari dan antrian menunggu dan 
menjemput saat jam pulang sehingga parkir 
menjadi dua baris dan mengurangi lebar 
jalan kajaolalido menjadi 5,4 meter. Hal ini 
bertambah parah saaat kendaraan melakukan 
manuver keluar parkir sehingga 
memperlambat laju kendaraan yang melintas 
di ruas jalan Kajaolalido.   
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka perlu 
dilakukan  penelitian tentang pengaruh 
manuver dan kegiatan parkir badan jalan (on 
street parking) terhadap karakteristik lalu 
lintas untuk menentukan kebijakan yang 
tepat dalam mengatasi masalah yang ada 
pada jalan Kajaolalido khususnya di depan 
kawasan pendidikan Athirah. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode pengamatan 
langsung dan pengambilan data di lapangan 
berupa data kecepatan, volume lalu lintas, 
dan kegiatan parkir badan jalan. 
Data-data tersebut kemudian diolah 
menjadi menjadi volume, kecepatan, 
kepadatan, kinerja jalan kemudian ditarik 
kesimpulan pengaruh manuver parkir 
terhadap karakteristik lalu lintas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi eksisting ruas jalan dalam 
penelitian ini menggunakan on street 
parking. Penerapan sistem on street parking 
pada ruas jalan yang ada menyebabkan lebar 
efektif jalan tidak maksimal. Kondisi 
eksisting ruas jalan yang ada yaitu kondisi 
ruas jalan dengan penerapan sistem on street 
parking   yang satu sampai dua baris dengan 
parkir sejajar.  
 
Tabel 1. Kondisi Parkir Jalan Kajaolalido. 




Parkir 2 baris 
Parkir 1 baris 









Tabel 2. Kinerja Jalan Kondisi Eksisting  









962,1 1104,32 0,87 32,3 29 
 
Dari tabel dapat diketahui bahwa pada 
tahun 2013 ruas jalan Kajaolalido 
menunjukkan kinerja jalan yang sangat 
rendah atau over kapasitas, dimana nilai DS 
yang ditunjukkan sebesar 0,87 atau tingkat 
pelayanan C sesuai tabel 2.14. Melihat 
kinerja ruas jalan tersebut maka perlu 
dilakukan perbaikan terhadap kondisi lalu 
lintas yang ada 
Selain nilai DS yang dibahas 
sebelumnya, kinerja jalan kajaolalido juga 
dapat diukur dari kecepatan rata-rata ruang 
kendaraan. Dimana kecepatan kendaraan  
memiliki standar minimum yang 
disyaratkan. Kecepatan minimum kendaraan 
untuk jalan arteri sekunder yaitu 30 km/jam. 
Dari standar kecepatan minimum yang ada 
dapat dijelaskan bahwa ruas jalan yang 
diteliti tidak memenuhi standar kecepatan 
yang ada, sehingga diperlukan alternatif 
perbaikan untuk dapat memenuhi kecepatan 
yang disyaratkan fungsi jalan sebagai arteri 
sekunder. Perbaikan kondisi lalu lintas yang 
dilakukan diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja jalan dan memenuhi kecepatan 
standar minimum yang disyaratkan 
 










962,1 2248,08 0,43 40,8 38 
Tahun 2018 
1621,19 2248,08 0,72 40,8 33 
Dari hasil analisa kinerja jalan dengan 
volume lalu lintas tahun 2013 dapat 
diketahui bahwa penerapan sistem On Street 
Parking pola sejajar satu baris dapat 
meningkatkan kinerja jalan menjadi lebih 
baik. Perbaikan kinerja ruas jalan ini 
merupakan indikator dalam menetapkan 
kemampuan penerapan sistem ini dalam 
mengatasi masalah lalu lintas yang ada. 
Perbaikan kinerja ruas jalan dengan 
penerapan sistem ini ditunjukkan dengan 
penurunan nilai DS tiap ruas jalan pada 
Tabel 4.8, dibandingkan dengan kondisi 
eksisting pada tabel 4.5. Nilai DS ruas jalan 
yang diperoleh dengan penerapan sistem ini 
lebih kecil dari 0,75, dimana nilai ini 
merupakan nilai standar DS yang 





Selain nilai DS, perbaikan kinerja tahun 
2013 dapat dilihat dari peningkatan 
kecepatan rata-rata ruang kendaraan yang 
dibandingkan dengan kecepatan minimum 
untuk jalan dengan fungsi sebagai arteri 
sekunder (30km/jam). Dari tabel dapat 
diketahui bahwa VLV ruas jalan dengan 
penerapan sistem ini meningkat 
dibandingkan dengn VLV  kondisi eksisting 
 










962,1 2917,98 0,33 49,14 48 
Tahun 2018 
1621,19 2917,98 0,56 49,14 45 
 
Dari hasil analisa kinerja jalan dengan 
volume lalu lintas tahun 2013 dapat 
diketahui bahwa penerapan sistem Off Street 
Parking dapat meningkatkan kinerja jalan 
menjadi lebih baik. Perbaikan kinerja ruas 
jalan ini merupakan indikator dalam 
menetapkan kemampuan penerapan sistem 
ini dalam mengatasi masalah lalu lintas yang 
ada. Perbaikan kinerja ruas jalan dengan 
penerapan sistem ini ditunjukkan dengan 
penurunan nilai DS ruas jalan pada Tabel 
4.11 dibandingkan dengan kondisi alternatif 
1 dan kondisi eksisting pada tabel 4.5 dan 
4.8. Nilai DS ruas jalan yang diperoleh 
dengan penerapan sistem ini lebih kecil dari 
0,75, dimana nilai ini merupakan nilai 
standar DS yang menunjukkan adanya 
gangguan/masalah lalu lintas. Selain nilai 
DS, perbaikan kinerja tahun 2013 dapat 
dilihat dari peningkatan kecepatan rata-rata 
ruang kendaraan. Tabel 4.12 berikut 
merupakan prediksi volume dan derajat 
kejenuhan lalu lintas di ruas jalan 
Kajaolalido Makassar sampai derajat 
kejenuhan menunjukkan adanya gangguan 





1. Kapasitas Jalan Kajaolalido mengalami 
penurunan akibat adanya  kegiatan parkir 
badan jalan, kapasitas saat tidak ada parkir 
badan jalan (off street parking) dengan 
lebar efektif sesuai lebar jalan 10 m adalah 
2917,98 smp/jam sedangkan kondisi 
sekarang saat ada parkir badan jalan 
dengan dua baris sehingga lebar efektif 
jalan hanya 5,4 kapasitasnya turun 
menjadi 1104,32 smp/jam atau 
penurunannya sebesar 62%. 
2. Kinerja Jalan kajaolalido mengalami 
penurunan akibat adanya kegiatan parkir 
badan jalan. Hal ini dapat dilihat pada 
nilai DS dan FV, pada kondisi existing 
DS 0,87 dan FV 32,3. Sedangkan saat 
diterapkan alternatif 1 dengan parkir 
diperbolehkan 1 baris  DS lebih baik 
yaitu 0,43 FV 40,8 dan lebih baik lagi 
jika tidak ada parkir badan jalan yaitu DS 
turun sampai  0,33 dan FV 49,14.. 
3. Pada saat kendaraan yang parkir pada 
badan jalan melakukan manuver keluar 
parkir menyebabkan penurunan kecepatan 
kendaraan yang ada di jalan kajaolalido. 
Pada saat tidak ada manuver, kecepatan 
dapat mencapai 35,62 km/jam dan saat ada 
manuver, kecepatan kendaraan dapat turun 
hingga 3,26 km/jam. Dari Analisa volume-
Delay Function menunjukkan bahwa waktu 
tempuh kendaraan dengan adanya manuver 
parkir akan lebih lambat dibanding jika 
tidak ada manuver parkir. Terjadi tundaan 
waktu rata-rata yang diakibatkan oleh 
adanya kegiatan parkir yaitu 13,34 detik 
dan diperoleh selisih tundaan saat ada 
manuver dan tidak ada manuver sebesar 
6,5 detik. 
4. Alternatif solusi untuk mnyelesaikan 
masalah pada jalan kajaolalido alternatif 1 
yaitu maksimal parkir badan jalan hanya 
diperbolehkan satu baris dan alternatif 2 
yaitu tidak memperbolehkan kegiatan 
parkir badan jalan di ruas jalan 
Kajaolalido. 
5. Dengan menerapkan manajemen lalu lintas 
alternatif 1 yaitu hanya memperbolehkan 1 
baris parkir badan jalan maka kapasitas 
Jalan Kajaolalido meningkat dari 1104,32 
menjadi 2248,08 meningkat 104%. 
Kecepatan arus bebas meningkat dari 32,3 
km/jam menjadi 40,8,2 km/jam meningkat 
26%. Dan derajat kejenuhan dapat 
diperbaiki dari 0,87 menjadi 0,43. Dengan 
menerapkan manajemen lalu lintas 
alternatif 2 yaitu tidak memperbolehkan 
parkir badan jalan maka kapasitas Jalan 
Kajaolalido meningkat dari 1104,32 
menjadi 2917,98 meningkat 164 %. 
Kecepatan arus bebas meningkat dari 32,3 
km/jam menjadi 49,14 km/jam meningkat 
52%. Dan derajat kejenuhan dapat 
diperbaiki dari 0,99 menjadi 0,33.  
 
Saran 
1. Pemanfaatan ruas jalan lain atau lokasi lain 
untuk pengalihan dan mengurangi 
kelebihan parkir di jalan kajaolalido 
misalnya di basemen karebosi link.  
2. Perlu penelitian lanjutan kajian kawasan 
yang bisa digunakan untuk alternatif 
pengalihan kelebihan kendaraan parkir 
diruas jalan tersebut.  
3. Untuk membuat posisi parkir apabila masih 
diperbolehkan parkir badan jalan atau 
membuat tanda dilarang parkir apabila 
sudah tidak diperbolehkan dan dengan 
menerapkan sanksi bagi pelanggar agar 
menimbulkan efek jera.  
4. Memberikan penyuluhan dan pelatihan 
bagi petugas parkir guna meningkatkan 
kedisiplinan dalam bertugas dilapangan.  
5. Perlu penelitian lanjutan tentang masalah 
yang ada di jalan Kajaolalido karena bukan 
hanya manuver parkir badan jalan yang 
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